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Dengan hormat kami sampaikan laporan Hasil Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2022,

sebagai berikut:

A. PEI|DAIII'LUAIT

1. Derer llutun Eveluarl

a. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah;

b. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah

Daerah;

c. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2O19 tentang

Pelaporal darr Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah;

d. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Bkolrrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang

Evaluasi Akuntabilitas Instansi Pemerintah;



e. Keputusan Bupati Bantul Nomor 6O4 Tahturr 2022 tentang

Keb[jakan Pengawasan Intern Tahun 2023;

f. Keputusan Bupati Bantul Nomor 624 Tahun 2O22 tentang

Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) Inspektorat

Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2023;

g. Keputusan Inspektur Kabupaten Bantul Nomor O3 Tahun

2023 tentang Tindat Lanjut Program Kerja Pengawasarr

Tahunan Tahun 2023.

h. Surat T\rgas Inspekhrr nomor : 68IPKP[ /2O23 untuk

melaksanakan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul pada:

RSUD Panembahan Senopati,Dinas Ketahanan Pangan

dan Pertanian, Dinas Kelautaa dan Perikanan,

Kapanewon Pleret dan Kapanewon Piyungan.

2. lxfar Bele&ang EYaluaet

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(SAKIP) dikembangkan ssfagai suatu sistem manajemen

kinerja untuk meningkatkal kualitas tata kelola

pemerintahan melalui aspek akuntabilitas dan pengu.kuran

kinerja yang berorientasi pada hasil (outcome). Penerapan

SAKIP di Pemerintah Kabupaten Bantul dilakukan oleh

Inspelrtorat Daerah selaku APIP agar dapat diperoleh umpar
balik yang obyektif dalam rangka meningkatkan kualitas

secara terus-menerus (contirutes improuement), Masing-

masing unit kerja organisasi secara mandiri merencanakan,

melal<sanakan, mengukur dan memaltau kinerja serta

melaporkannya kepada para pemangku kepentingan.

Untuk mengetahui sejauh mana penerapan AKIP

pada Perangkat Daerah maka diperlukan evaluasi. Dengan

Evaluasi AKIP, diharapkan dapat mendorong setiap

Perangkat Daerah untuk berkomitmen dan secara konsisten



meningkatkan kualitas penerapan AKIP dalam rangka

mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Dengan tercapainya capaian kinerja (hasil) Perangkat Daerah

ma-ka secara be{enjang pencapaian-pencapaian tersebut

dapat membantu mewujudkan tercapainya Sasaran

Pemerintah Daerah.

3. TuJuaa Evaluasl

a. Memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP

Perangkat Daerah

b. Menilai tingkat implementasi SAKIP

c. Menilai tingkat akuntabilitas kinerja

d. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP

e. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

periode sebelumnya.

4. Ruang Lfngkup Evaluacl

Ruang Linglup Evaluasi AKIP meliputi :

a. Penilaian kualitas perencanaan kine{a

b. Penilaian pengukuran kine{a

c. Penilaian pelaporan kinerja

d. Penilaian evaluasi akuntabilitas kine{a internal

5. Uetodologi Eveluasi

Dalam pelaksanaan Evaluasi AKIP ini, metodologi yang

digunakan adalah wawarcara, pengumpulan data, verifikasi

dokumen, klarilikasi, dan selanjutnya dilakukan analisis

dalam rangka memperoleh kesimpulan terhadap tujuan

evaluasi yang telah ditetapkan.

6. Gambaran Umun
a. Dasar hukum pembentukan

Kapanewon Pleret dibentuk berpedoman pada:



1) Peraturan Daerah kabupaten Bantul nomor 5 Tahun

2O2l tentang Perubahan Kedua atas Peraturan

Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2O16

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

Kabupaten Bantul;

2) Peraturan Bupati Bantul Nomor 123 Tahun 2O19,

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, T\rgas,

Fungsi dan Tata Kerja Kapanewon.

b. Kedudukan

Kapanewon dipimpin oleh Panewu yang berkedudukan di

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui

Sekretaris Daerah.

c. T\rgas dan Fungsi

Kapanewon Pleret menyelenggarakan fungsi:

l) Penyusunan rencana kerja Kapanewon;

2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum;

3) Penyelenggaraan pelayanan publik;

4) Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masryarakat;

5) Pengoordinasian pemberdayaan masyara-kat dalarn

forum musyawarah perencanaan pembangunan

dikalurahan dan Kapanewon;

6) Pengoordinasian programkerja dan kegiatan

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh

pemerintah dan swasta;

7) Pemberdayaan masyarakat dibidang sosial,

Pendidikan, Kesehatan, pemberdayaan perempuErn,

kebudayaan serta pemuda dan olahraga di tingkat

Kapanewon;

8) Pengoordinasian penyelengggar€ran ketentraman dan

ketertiban umum;



9) Pengoordinasian penerapan dan penegakan Peraturan

Daerah dan Peraturan Kepala Daerah di wilayah

Kapanewon;

10) Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana

pelayanan umum;

1l) Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan

pemerintahan yang dilakukan oleh Perang[at daerah

di tingkat Kapanewon;

12) Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan

kegiatan pemerintahan Kalurahan;

13) Pelaksanaan tugas yang dilimpahkan oleh Bupati

untuk melaksanakan Sebagian Urusan Pemerintahan

yang menjadi kewenangan daerah;

14) Pelaksanaan evaluasi kinerja penyelenggaraan

pemerintahan Kapanewon dan Kalurahan;

15) Pengoordinasian, pemantauan dan evaluasi terhadap

perencanan dan pengendalian urusan Keistimewaan

di wilayah Kapanewon;

16) Pelaksanan kesekretariatan Kapanewon;

17) Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan

pelaksanan tugas dan fungsi Kapanewon; dan

18) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Ehrpati

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

7. Gambaran Umum Implemeatarl SAI(IP.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan

prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan

pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,

pengikhtisaran, dan pelaporan kine{a pada instansi



pemerintah, dalam rangka pertanggungiawaban dan

peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Dalam rangka penyelenggaraan tata pemerintahan daerah

yang baik dan bersih lclean and. good gouernanel maka

pengelolaan administrasi publik dan pelaksanaan

akuntabilitas kinerja pemerintah, merupakan yang harus

dilakukan di era reformasi. OIeh karena itu, Kapanewon

Pleret Kabupaten Bantul berupaya menyelenggarakan

pemerintahan dengan berprinsip pada pemerintahan yang

batk (good gouernane) dan berorientasi hasil (result oriented

gouernmenfl sesuai dengan kewenangannya dan manajemen

pemerintahan yang diimplementasikan adalah akuntabilitas

kinerja.

Akuntabilitas kinerja memuat visi, misi, tujuan, dan sasaran

yang memiiki arah dan tolok ukur yang jelas atas rumusan

perencanaan strategi organisasi. sehingga gambaran hasil

yang insn dicapai dalam bentuk sasaran tersebut dapat

terukur, dapat diuji, dan dapat diandalkan.

Selanjutnya dengan berpedoman pada Peraturan Daerah

Kabupaten Bantul Nomor 6 Tahun 2O21 Tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul

Tahun 2021-2026, untuk membantu mewujudkan misi

Bupati (Misi 1) yaitu: "Penguatan reformasi blokrasi menuju

pemerintahan yang efektif, efisien, bersih, Akuntabel dan

menghadirkan pelayanan publik yang prima", Kapanewon

Pleret telah menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU)

sebanyak satu indikator.

Berdasarkan hasil evaluasi atas realisasi pelaksanaan

Perjanjian Kinerja Tahrn 2022, menunjukkan bahwa rata-

rata capaian kinerja Indikator Kinerja Utama adalah lO3,72Vo



Secara rinci tingkat capaian seluruh indikator kinerja adalah

sebagai berikut :

Berdasarkan pencapaian indikator kinerja utama tersebut

diatas dapat diketahui bahwa capaian kinerja Tahtn 2022

adalah sebesar l03r72y" termasuk dalam kategori sangat

berhasil.

$. tlarlc} La4fut Hestl Eveluad Tahua rcbelumnya

Dari hasil evaluasi akuntabilitas tahun sebelumnya diketahui

terdapat satu rekomendasi yalcni Lebih menyempurnakal

penyajian laporan kinerja sesuai amanat Peraturan Menteri

PANRB Nomor 53 Tahun 2014 agar dapat menyajikan

analisis efisiensi sumber daya secara lengkap, bukan hanya

berupa capaian realisasi per sasaran strategis anggaran

tahun ini dan tahun sebelumlya. I-aporan kinerja harus

menyajikan hasil analisis efisiensi penggunaan sumber daya

atas capaian kinerja sasaran strategis dan menyajikan

capaian tahun berjalan dibanding standar nasional serta

menyajikan capaian organisasi/instansi dibanding realisasi

atau capaian orgadsasi/instansi sejenis yang setara atau

sekelas belum ditindaklanjuti.

B. GA'uBARAIT IIASIL ETIALUAEI

1. Hasll EYeluerl AIGP

Hasil evaluasi yang ditrrangkan dalarn bentuk nilai

dengan kisaran mulai dari 0 sampai dengan 100,

Kapanewon Pleret Kabupaten Baltul memperoleh nilai

No. Indikator Target Realisasi Capaian
1 IKM Kapanewon 90 93,35 to3,72

(Sangat
Tines)



sebesar 81,86 Nilai sebagaimana tersebut di atas

merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh

komponen manajemen kinerja yarrg dievaluasi dengan

rincian sebagai berikut :

a Evaluasi atas Perencanaan Kinerja aeoperoleh nilai

26,81 atau 89,38 0/6 dari bobot sebesar 3O%;

b, Evaluasi atas Pengukuran Kinerja memperoleh nilai

25,51 atau 85,05% dari bobot sebesar 3O%;

c. Evaluasi atas Pelaporan Kinerja memperoleh nilai 11,20

at.au 74,67 % dari bobot sebesar 15%;

d. Evaluasi atas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

memperoleh nilai 18,33 ata'u 73,33o/o dari bobot sebesar

25o/o.

Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi

penilaian terhadap seluruh komponen manajemen kineda

yang dievaluasi di lingkungan Kapaewon Pleret Kabupaten

Bantul, dengan rincian ssfagai berikut:

A. Evaluasi atas Perencanaan Kineda

Hasil evaluasi komponen perencanaan kinerja pada Kapanewon

Pleret Kabupaten Bantul dengan bobot nilai 30 memperoleh nilai

26,81 atau 89,38% dengan rincian sebagai berikut:

I Perencanaan Kineria 30,00 26,81

30,00 25,512 Pengukuran Kinerja
15,00 11,203 Pelaporan Kineria

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
lnternal

25,00 18,334

81,86

Nilai Akuntabilitas
Bobot Kinerja

TAHUN 2022

Nilai Akuntabilitas Kinerja

Komponen/Su b
Komponen/KriteriaNo



No Komponen/Sub Komponen Bobot Nilai %

1. Perencanaan Kinerja 30 26,4L 89,38

L.a
Dokumen Perencanaan kinerja telah
tersedia

t) 5,40 90,oo

1.b

Dokumen Perencanaan kinerja telah
memenuhi standar yang baik, yaitu
untuk mencapai hasil, dengan ukuran
kinerja yang SMART, menEElunakan

Wnyel ar asan (cascadi ng) disetia p
level secara rogis, serta mempehati
kan kinerja bidang lain (crosscutting)

9 8,10 90,oo

1.c

Perenca na an Ki nerj a tel ah
d i m anfa atka n u ntuk mew uj udka n
hasi I ya ng berkesi na m bu nga n

15 13,31

Evaluasi lebih lanjut atas Perencanaan Kinerja menunjukkan:

7) Dol<umen lErenoanaan kineda terah tersedra

a) Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul telah memiliki acuan

atau pedoman perencanaan berupa:

(1) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah;

(2) Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 24 Tahun

2008 tentang Tata Cara Penyusunan Perencanaan

Pembangunan Daerah dan Pelaksanaan Musyawarah

Perencanaan Pembangunan Daerah;

(3) Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 Tahun 2O21

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Iahun2O2t-2O26:

(4) Peraturan Bupati Bantul Nomor 13 Tahun 2O19 tentang

Penerapan Sistem Aplikasi Terintegrasi Dalam

88,75



Perencanaan, Pengelolaan Keuangan Dan Pengendalian

Pembangunan Daerah.

b) Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul telah menyusun Rencana

Strategis (Renstra) yang memuat visi, misi, isu strategis,

tujuan, sasaran, kebuakan, strategi, program dan kegiatan

yang dikukuhkan dalam Peraturan Bupati Bantul Nomor 73

Tahun 202L tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah

fahun2O2L-2O26;

c) Renstra telah selaras dengan Dokumen RPJMD, menyajikan

lndikator Kinerja t tama (lKU), dan menetapkan tujuan dan

sasaran yang telah berorientasi hasil dengan beberapa

Wogam/kegialan yang merupakan cara untuk pencapaian

tujuan dan sasaran organisasi;

d) Renstra telah digunakan sebagai acuan dalam penyusunan

dokumen perencanaan tahunan;

e) Renstra telah digunakan dalam penyusunan Dokumen

Rencana Kerja dan Anggaran;

Dokumen perencanaan kinerja telah menetapkan hal-hal yang

seharusnya ditetapkan

2\ Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi stanbr yatE

baik, yaftu untuk mencapal hastl, denglan ukunn kineda yang

SMAR]i menggunakan penyelansan (@*adin{ di*tiap level

se@ra logis, serta memErhatikan kinerja Udang lain

(crosscutdng)

a) Kapanewon Pleret telah menyusun Dokumen perencanaan

kinerja jangka panjang jangka menengah, jang[<a pendek dan

perencanaan anggaran telah ditetapkan dan dokumen

tersebut bisa diakses melalui website

b). Sasaran yang ditetapkan sesuai dengan Tugas fungsi OPD,

berorientasi hasil, dan didasarkan atas rumusan isu strategis

organisasi;



c) Tujuan dan Sasaran yang ditetapkan menggambarkan suatu

tingkatan tertentu yang seharusn)€ dicapai (termasuk tingkatan

yang standar, Eenerally acc€pted), selaras dengan RPJMD,

berdasarkan indikator yang SMARI berdasarkan basis data

yang memadai, dan berdasarkan argumen dan perhitungan

yang logis;

d) lndikator Kinerja Utama (lKU) telah menEgambarkan kondisi

Kinerja utama yang harus dicapai, tertuang secara

berkelanjutan. IKU selaras dengan RPJMD, kontrak kinerja, dan

tupoksi, menggambarkan core business dan isu strategis yang

berkembang serta keadaan yuang ingin dicapai, menjawab

permasalahan yang teridentifi kasi;

e) Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja menggambarkan

hubungan yang berkesinambungan, serta selaras antara

Kondisi/Hasil yang akan dicapai di setiap level jabatan

(Cascading);

0 Perencanaan kinerja dapat memberikan informasi tentang

hubungan kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aKivitas antar

bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan

(Crosscutting) dapat dilihat dari Renstra dan Keputusan

Panewu Pleret Nomor : 24 Tahun 2022 Tentang Tatalaksana

Pada Kapanewon Pleret ;

g) Setiap univsatuan kerja merumuskan dan menetapkan

Perencanaan Kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja;

h) Setiap pegawai merumuskan dan menetapkan Perencanaan

Kinerja. Dalam bentuk SKP

3) Perencanaan Kneia telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasll

wng Dcrkeslnamburylan

a) Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul telah menyusun rencana

anggaran yang mengacu pada Kinerja yang ingin dicapai;



b) AKivitas yang dilaksanakan telah mendukung Kinerja yang

ingin dicapai;

c) Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah

dicapai dengan baik, atau setidaknya masih on the dght tracki

d) Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan

Kinerja yang ditetapkan dari hasil analisis perbaikan kinerja

sebelumnya untuk mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik

yang dapat dilihat dari dokumen laporan monev, Renja dan

Perjanjian Kinerja

B. Pengukuran Kinerja

Hasil evaluasi komponen pengukuran kinerja pada Kapanewon

PleretKabupaten Bantul dengan bobot nilai 30 memperoleh nilai

25,51 atau 85,05% dengan rincian sebagai berikut:

Evaluasi lebih lanjut atas Pengukuran Kinerja menunjukkan:

7) Pen€uku,€n kineda telah dllakukan.

a) Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul telah memiliki pedoman

teknis pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinerja

berupa:

No Komponen/Sub Komponen Bobot Nilai %

2. Pengukuran Kinerla
30 25,51 85,05

2.a Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6 5,20 86,67

2.b

Pen4ukuran Kinerja telah menjadi kebutu
han dalam mewujt-dkan Kineia s*ara
Efehif dan Efisien dan telah dilakukan
s@ra befienjan4 dan berkelanjutan

v 7,77 85,77

2.c

lbngukuan Kineda telah dijadikan dasar
dalam r€mbedan Reward dan Punish
menL sefta Wny€suaian strategi dalam
mencapai kineja yanE efektif dan efisien

15 84,O0L2,60



(1) Peraturan Bupati Bantul Nomor 25 fahun 2022 tentang

Perubahan Atas Peraturan Bupati Bantul Nomor 6 Tahun

2022 Tenlang Pedoman Pemberian Tambahan Penghasilan

Pegawai Bagi Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Bantul;

(2) Peraturan Bupati Bantul Nomor 28 fahun 2022

Perubahan atas Peraturan Bupati Bantul Nomor 65 Tahun

2021- tenlang Pedoman Pelaksanaan Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah.

b) Terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara

mengukur indikator kinerja, dalam LK, tertulis 2 formulasi

penghitungan untuk mengukur indikator kinerja padahal

indikator kinerja kapanewon hanya satu yaitu: lndeks Kepuasan

Masyarakat (lKM) Kapanewon

c) Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data

kinerja yang dapat diandalkan dengan menggunakan SOP

Pengumpulan Data Kinerja dan aplikasi berbasis web Esakitr

ROPK, Simral, SIPD,

2) Pengukunn Kineda tetah menJadi kebutuhan dalam mewujudkan

Kinerja seca,a Efektff clan Efisien dan telah ditakukan *@n
berjenja ng clan berkelanj uta n

a) Data kinerja yang dikumpulkan oleh Kapanewon Pleret

Kabupaten Bantul telah mendukung capaian kinerja yang

diharapkan;

b) Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berkala;

c) Pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian kinerja

telah memanfaatkan Teknologi lnformasi EsakipROPK, Simral,

SIPD, eKinerja, SAPA ASN, SIPD, Simral Simpersada, dan Simas.

3) Penguku,E,n Klnerla tetah cltjactlkan das€,r datam o€,mbefian

Reward dan Punishment, setta oa,nyes,ualan strat€fll dalam

mencapai kineda Wng efektif dan efrsien



a) Pengukuran Kinerja oleh Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul

telah menjadi dasar dalam penyesuaian

(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan;

b) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian

(refocusing) organisasi, penyesuaian strategi dalam mencapai

kinerja, penyesuaian kebijakan dalam mencapai kinerja,

penyesuaian aKivitas dalam mencapai kinerja, dan

penyesuaian anggaran dalam mencapai kinerja;

c) Terdapat efisiensi atas penggunaan anggaran dalam mencapai

kinerja sebagaimana dilaporkan dalam Laporan Kinerja serta

terlihat pada apliasi Simral dan eSakitrROPK;

d) Setiap pegawai memahami dan peduli atas hasil pengukuran

kinerja.

C. Pelaporan Kinerja

Hasil evaluasi komponen pelaporan kinerja pada Kapanewon Pleret

Kabupaten Bantul dengan bobot nilai 15 memperoleh nilai 11.20

atau 7 4,67% dengan rincian sebagai berikut:

No Komponen/Sub Komponen Bobot Nllai

3. Pelaporan Kinerja
15 t7,20 74,67

3.a
Terdapat Dokumen LaD6/tan fane
men{lhmb6,rkan Kineda

3 2,70 90,00

3.b

Dokumen Laporan Kinerja telah meme
nuhi $.andat menggambtuan Kualitas
atas funcapaian Kinerja, informasi
kebrhasil an/ kegaCala n ki n eda serta
u@ya Whai ka n/ penyen pumaan nW

4,50 3,25 72,22

3.c

fulaporan Nineda telah membF-dkan

dampak yang t€sar dalam ftnyesuaian
stnte€y' keuja kan dal a m men6 @i
kinerja beikrtnn

7,50 5,25 70,oo

%

Evaluasi lebih lanjut atas Pengukuran Kinerja menunjukkan:



7) Terda@t dokumen taporan Wng, meng$amb€',[an Kneia

Dokumen laporan Kinerja telah disusun secara berkala dan tepat

waKu, direviu secara berjenjang, diformalkan, dan dipubilkasikan

2) Dokumen Lawan Kineda terah memenuhl Standar

men€gamfa,rkan Kualibs atas p€,ncE,,E,ian Klnerla, lnfofmasi

keberhasllan/kqagalan klneda serta upap

pet0€,l ka n/ peny€, m pwrt€, a n nW

a) Dokumen Laporan Kinerja Kapanewon PleretKabupaten Bantul

telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan target

tahunan, perbandingan realisasi kinerja dengan target jangka

menengah, perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi

kinerja tahun-tahun sebelumnya,dokumen kinerja kapanewon

Pleret belum mencantumkan perbandingan realisasi kinerja

dengan realiasi kinerja di level nasional/internasional

(Benchma* Kinerja), Laporan kinerja telah men$nfokan

kualitas atas capaian kinerja beserta upaya nyata danlatau

hambatannya, dan efisiensi atas penggunaan sumber daya

dalam mencapai kinerja;

b) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan

dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbaikan

kinerja).

3) Pelaponn Kinefia telah memberlkan clampak Wng @r dalam

peny*uaian *ntq/ke0/llakan dalam menc,,@i ki,wJa

berikl,nnp

a) lnformasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian

utama pimpinan di Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul;

b) lnformasi dalam laporan kinerja secara berkala telah digunakan

dalam penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai

kinerja, evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja, dan

penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi

berikutnya;



c) lnformasi dalam laporan kinerja selalu mempengaruhi

perubahan budaya kinerja organisasi.

D. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Hasil evaluasi komponen pelaporan kinerja pada Kapanewon

PleretKabupaten Bantul dengan bobot nilai 25 memperoleh nilai

18,33 atau 73,33% dengan rincian sebagai berikut:

Evaluasi lebih lanjut atas Pengukuran Kinerja menunjukkan:

7) Evaluasi Akuntabr'ritas Knerja lntemal tdah dllat@nakan

a) Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul dalam melaksanakan

evaluasi akuntabilitas kinerja internal pada seluruh unit

kerjalperangkat daerah ;

b) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja lnternal telah dilaksanakan

secara berjenjang.

2) Evaluasi Akunta titas Klnerla lntemal telah dllalenakan secara

b*ualitas det6an Sumber Daya yang menadai

a) Evaluasi Akuntabil'rtas Kinerja lnternal telah dilaksanakan

sesuai standar;

No Komponen/Sub Komponefi Bobot Nilai %

4. Eraluasi Akuntabilitas Kinerja lntemal 25 18,33 73,33

4.a
Eval L/6si Akuntabilitas Kinerja lntemal
telah dilaksanakan

4,33 86,67

4.b
Eval uasi Akuntabilitas Kinerja lntemal
telah dilaksanakan secara befuualitas
dengan SumD€/ Daya yang memadai

7,50 5,25 70,00

4.c

,mp,ementasi SA KIP telah meningkat
katena evaluasi Akuntatilitas Kineda
lntemal sehing$a membeikan kes€n
yan{ nyata (dampak) dalam efemfitas
dan efisiensi Kinerja

8,75 70,0072,50



b) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja lnternal telah dilaksanakan oleh

SDM yang memadai dengan menggunakan teknologi informasi.

3) lmplementasi SqKrP telah meningkat karena evaluasi

Akuntabititas Kineda tnternal sehinggla membeikan kffin Wng,

nyata (dampak) dalam efekifitas dan efisiensi Kineda

a) Dalam Laporan LK, tertulis seluruh rekomendasi atas hasil

evaluasi akuntablitas kinerja internal ditindaklanjuti akan

tetapi Kapanewon Pleret belum melampirkan dokumen tindak

lanjut yang disarankan;

b) Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP dengan

melaksanakan tindak lanjut atas rerkomendasi hasil evaluasi

akuntablitas Kinerja internal, Kapanewon Pleret belum

mencantumkan dokumen tindak laanjut;

c) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja lnternal telah

dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan akuntabilitas

kinerja.

Penilaian tersebut, dibandingkan dengan hasil penilaian tahun

sebelumnya, mengalami peningkatan sebesar 0,78% yaitu dari

81,082 menjadi 81,86 pada tahun2022.

Hal ini mengindikasikan bahwa telah ada perbaikan pada Sistem

Akuntabilitas Kinerja. Capaian nilai tahun 2022 sudah mencapai

target yang ditetapkan yaitu sebesar 80.

2. Rekomendasi

Atas kelemahan atau kekurangan yang diuraikan dalam kondisi

diatas, direkomendasikan agar dilakukan langkah-langkah untuk

perbaikan sebagai berikut:

Penyajian informasi kinerja menyajikan capaian tahun berjalan

dibanding standar nasional dan menyajikan capalan

organisasy'instansi sejenis yang setara atau sekelas.



C. PENUruP

1- Simpulan

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah Tahun

2022 dapat disimpulkan bahwa Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul

memperoleh nilai 81,86. Nilai tersebut masuk dalam kategori A

dengan interpretasi memuaskan

2. tbngustan AKIP

lmplementasi sistem akuntabi litas kinerja instansi pemerintah

pada Kapanewon Pleret Kabupaten Bantul diharapkan tidak hanya

mendorong pencapaian output organisasi secara lebih efektif dan

efisien namun juga mampu memberikan kontribusi terhadap

pencapaian dampak pada outcome yang telah ditetapkan. Secara

berjenjang, pencapaian-pencapaian tersebut dapat membantu

mewujudkan tercapainya Sasaran Pemerintah Daerah Kabupaten

Bantul. Oleh karena itu, dibutuhkan kerjasama dan dukungan dari

seluruh unsur pada Kapanewon secara konsisten dan

berkesinambungan.

Demikian Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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